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PENDAHULUAN

Kemiskinan merupakan
permasalahan kompleks yang 
dipengaruhi oleh banyak faktor.

Di level makro, kemiskinan juga 
berhubungan dengan indikator
pembangunan lainnya.

Seperti apa pengaruh dari IPM, 
LPE, TPT, dan gini ratio pada 
kemiskinan di Kab. Sumedang?

Diharapkan dapat membantu
progress penurunan kemiskinan

Tren Indikator Makro Pembangunan



Kerangka Pemikiran:
Hubungan Kemiskinan dengan
IPM, LPE, TPT, dan Gini Ratio

Tingkat Kemiskinan (P0) = f(IPM, LPE, TPT, Gini)



Lingkaran
Kemiskinan

• Untuk memutus lingkaran kemiskinan harus ada keadilan
atau kesetaraan dalam mengakses fasilitas pendidikan,
kesehatan, dan sumber-sumber perekonomian.

• Peningkaran IPM  harus terjadi di semua level pendapatan.



Uji Pengaruh Indikator Makro Pembangunan 
pada Tingkat Kemiskinan di Kab. Sumedang
Statistik deskriptif (scatter plot & line) & inferensial menggunakan regresi data 
time series (2002-2023) dari BPS



Tingkat Kemiskinan & Indeks 
Pembangunan Manusia

• Hubungan antara tingkat kemiskinan 
dan indeks pembangunan manusia 
menunjukkan arah negatif dan 
signifikan (CI:99%). Semakin tinggi 
IPM maka kemiskinan semakin 
rendah. 

• Pembangunan manusia baik dari 
aspek kesehatan, pendidikan, dan 
daya beli akan semakin meningkatkan 
produktivitas masyarakat sehingga 
berdampak pada menurunnya tingkat 
kemiskinan.



Tingkat Kemiskinan & 
Usia Harapan Hidup

• Hubungan antara tingkat kemiskinan 
dan usia harapan hidup yang 
mencerminkan derajat kesehatan 
masyarakat, menunjukkan arah 
negatif dan signifikan (CI:99%). 
Semakin tinggi UHH maka kemiskinan 
semakin rendah. 

• Tingkat kesehatan yang baik membuat 
masyarakat mampu melakukan 
aktivitas produktif atau setidaknya 
dapat bekerja dengan baik sehingga 
bagi orang miskin berpeluang untuk 
keluar dari kemiskinan.



Tingkat Kemiskinan & 
Rata-rata Lama Sekolah

• Hubungan antara tingkat kemiskinan 
dan Rata-rata Lama Sekolah yang 
mencerminkan tingkat pendidikan 
masyarakat dewasa (>25 tahun), 
menunjukkan arah negatif dan 
signifikan (CI:99%). Semakin tinggi 
RLS maka kemiskinan semakin 
rendah. 

• Tingkat pendidikan yang lebih tinggi 
membuat masyarakat lebih mudah 
memperoleh pekerjaan layak 
sehingga bagi orang miskin berpeluang 
untuk keluar dari kemiskinan.



Tingkat Kemiskinan & 
Harapan Lama Sekolah

• Hubungan antara tingkat kemiskinan 
dan harapan Lama Sekolah yang 
mencerminkan tingkat partisipasi 
sekolah, menunjukkan arah negatif 
dan signifikan (CI:99%). Semakin 
tinggi HLS maka kemiskinan semakin 
rendah. 

• Partisipasi sekolah  yang lebih tinggi 
mencerminkan akses pendidikan yang 
lebih baik dan meningkatkan peluang 
untuk mengembangkan kapasitas 
sehingga diharapkan dapat lebih 
mudah keluar dari kemiskinan.



Tingkat Kemiskinan & 
Pengeluaran per Kapita

• Hubungan antara tingkat kemiskinan 
dan pengeluaran per kapita yang 
mencerminkan daya beli masyarakat, 
menunjukkan arah negatif dan 
signifikan (CI:99%). Semakin tinggi 
pengeluaran per kapita maka 
kemiskinan semakin rendah. 

• Pengeluran per kapita yang lebih tinggi 
mencerminkan akses pada sumber 
daya perekonomian dan tingkat 
konsumsi yang lebih baik sehingga 
memberikan dampak langsung pada 
kesejahteraan penduduk.



Tingkat Kemiskinan & Tingkat 
Pengangguran Terbuka

• Hubungan antara tingkat kemiskinan 
dan pengangguran menunjukkan arah 
positif namun tidak signifikan. Meski 
ada potensi jika pengangguran 
menurun maka kemiskinan juga 
menurun, dan sebaliknya.

• Berdasarkan tren data periode 2003-
2023, hubungan kedua variabel kadang 
berlawanan arah.

• Penurunan pengangguran di Sumedang 
belum sepenuhnya dapat menurunkan 
kemiskinan, bisa jadi masih banyak 
yang bekerja dengan upah rendah, 
seperti di sektor pertanian yang 
serapan tenaga kerjanya tinggi namun 
upahnya di bawah rata-rata kabupaten.



Tingkat Kemiskinan & 
Pertumbuhan Ekonomi

• Hubungan antara tingkat kemiskinan 
dan pertumbuhan ekonomi 
menunjukkan arah negatif namun 
tidak signifikan. Ada kecenderungan 
jika ekonomi tumbuh lebih cepat 
maka kemiskinan akan menurun. 

• Terdapat indikasi pertumbuhan 
ekonomi masih belum inklusif atau 
belum dinikmati lebih merata oleh 
penduduk berpendapatan rendah.

• Hampir separuh (45%) share 
pendapatan dinikmati 20% terkaya, 
sementara 20% termiskin hanya 
memperoleh 7% (susenas, 2023).

* Tahun 2020 dikecualikan karena anomali akibat pandemi Covid-19



Tingkat Kemiskinan & Gini 
Ratio

• Hubungan antara tingkat kemiskinan 
dan ketimpangan menunjukkan arah 
negatif dan signifikan (CI:95%), 
artinya jika kemiskinan meningkat 
maka ketimpangan menurun. 

• Dari tren data periode 16 tahun 
(2008-2023), terlihat pola yang 
berlawanan antara persentase 
penduduk miskin yang memiliki tren 
menurun dan gini ratio yang memiliki 
tren meningkat. 

• Ini menunjukkan bahwa meskipun 
jumlah orang miskin berkurang, 
kesenjangan antara orang kaya dan 
miskin semakin besar.

• Pentingnya pembangunan inklusif.



Ketimpangan antar
Desil Pengeluaran

45% atau hampir separuh
pendapatan yang diproksi dari
pengeluaran per kapita, dikuasai
oleh 20% kelompok terkaya
(desil 9 & 10), sementara 20% 
kelompok termiskin (desil 1- 2) 
hanya mendapatkan 7%.

Bahkan, desil 10 menguasai 29% 
atau hampir 10x dari
pendapatan desil 1.
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Ketimpangan Pola 
Pengeluaran

Penduduk golongan pengeluaran 
di bawah Rp 300.000 per bulan 
per kapita untuk pangan hanya 
14% dari kelas > Rp 1.500.000.

Sementara untuk non pangan, 
lebih rendah lagi, yaitu sekitar
5% saja dari kelas pengeluaran > 
Rp 1.500.000 

Jika dari Total pengeluaran, 
kelompok miskin hanya 9% saja
dari kelompok kaya.

Sumber Data: Pola Konsumsi Jawa Barat-BPS Provinsi Jabar, 2023



Upaya mengurangi ketimpangan melalui kebijakan yang memperluas akses pendidikan, pelatihan, dan 
kesempatan kerja dapat membantu memutus siklus ini

Ketimpangan dan kemiskinan dapat membentuk siklus yang sulit diputus dan dapat menghambat
mobilitas sosial, sehingga individu yang lahir dalam kemiskinan cenderung tetap miskin. 

Hubungan antara kemiskinan dan ketimpangan
Ketimpangan yang semakin meningkat dapat

menghambat upaya mengurangi kemiskinan
karena sumber daya yang terbatas tidak

didistribusikan secara merata.

Sebaliknya, kemiskinan dapat memperburuk
ketimpangan karena individu miskin memiliki
akses terbatas terhadap peluang dan sumber

daya (pendidikan, layanan kesehatan, dan 
pekerjaan yang layak)



Pengaruh IPM, TPT, 
LPE, & Gini Ratio thd
Tingkat Kemiskinan

Hanya IPM yang konsisten memberikan pengaruh signifikan 
pada penurunan Tingkat kemiskinan (CI:95%)

2010-2022 2010-2019



Pengaruh Komponen IPM, 
TPT, LPE, & Gini Ratio thd
Tingkat Kemiskinan

• Jika dimasukan dalam model determinan kemiskinan, komponen 
IPM yang signifikan dapat menurunkan kemiskinan adalah 
pengeluaran per kapita dan harapan lama sekolah (HLS).

• HLS tumbuh sangat lambat sejak 2014, sementara pengeluaran per 
kapita mampu tumbuh lebih cepat dibanding komponen IPM lainnya 
sehingga diduga mempengaruhi akselerasi penurunan kemiskinan.

2010-20222010-2023



Pertumbuhan IPM untuk Akselerasi Penurunan Kemiskinan
Komponen IPM, HLS sempat tumbuh cepat di periode 2012-2013 namun sejak 2014 tumbuh sangat lambat, 
sementara pengeluaran per kapita masih tumbuh fluktuatif meski lebih tinggi disbanding komponen lainnya.

-4.00

-2.00

0.00

2.00

4.00

6.00

8.00

10.00

12.00

2010 2012 2014 2016 2018 2020 2022 2024

Pertumbuhan IPM & Komponennya (%)

IPM UHH RLS HLS PPP

11.47

3.52

19.32 18.62

27.48

10.81

2.11

16.25

19.36

29.52

IPM UHH RLS HLS PPP

Perbandingan Pertumbuhan IPM 2010-2023 (%)

Jabar Sumedang



Resume 
Tingkat kemiskinan di Kabupaten Sumedang memiliki korelasi signifikan dengan IPM 
(berikut komponennya; kesehatan, pendidikan, dan daya beli), dan gini ratio walau
masih kontrakdiktif dimana penurunan jumlah penduduk miskin diikuti oleh 
peningkatan kesenjangan antara kelompok kaya dan miskin.

TPT & LPE belum secara signifikan mempengaruhi penurunan kemiskinan sehingga
diperlukan peningkatan produktivitas sumber daya manusia agar lebih berdaya saing.

Permasalahan yang perlu mendapat perhatian adalah menumbuhkan perekonomian
yang inklusif, dan meningkatkan akses bagi penduduk miskin untuk memperoleh
pendidikan, kesehatan, dan kesempatan kerja yang lebih luas dan upah layak.
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